Laporan Keuangan Pemerintah Provinsi Bali 2022

Pendapatan ~ Hibah  dari 4.898.040.000,00 4.898.040.000,00 100,00  4.896.999.996,00
Badan/Lembaga/Organisasi

Dalam Negeri 50.000.000.000,00 26.736.772,11 0,05 0,00
Sumbangan Pihak
Ketiga/Sejenis

Jumlah 54.898.040.000,00 4.924.776.772,11 8,97 4.896.999.996,00

Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi Dalam Negeri merupakan Pendapatan
Hibah dari PT Jasa Raharja (Persero) yang telah disahkan dalam NPHD antara PT Jasa Raharja dan
Gubernur Bali dengan

Nomor: PL//BA/2022
Nomor: 494 tahun 2022

pada tanggal 21 April 2022 tentang Hibah Uang kepada Pemerintah Provinsi Bali untuk Mendukung
Operasional Kantor Bersama Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap. Pendapatan Hibah dari
Sumbangan Pihak Ketiga/Sejenis yang dikelola oleh Badan Pendapatan Daerah selama TA 2022 adalah
penerimaan yang berasal dari kontribusi wisatawan. Berdasarkan Peraturan Dearah Provinsi Bali Nomor 1
Tahun 2020 tentang Kontribusi Wisatawan Untuk Perlindungan Lingkunagan Alam Dan Budaya Bali serta
Peraturan Gubernur Bali Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Penerimaan dan Penggunaan Kontribusi
Wisatawan Untuk Pelindungan Lingkungan Alam dan Budaya Bali, kontribusi wisatawan adalah
partisipasi aktif wisatawan sebagai bentuk kepedulian wisatawan dalam Pelindungan Lingkungan Alam
dan Budaya Bali kepada Pemerintah Provinsi Bali berupa barang dan/atau uang yang merupakan salah
satu jenis dari Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah. Penerimaan tersebut hanya dikenakan 1 (satu) kali
setiap kunjungan wisatawan ke Provinsi Bali. Selama TA 2022, penerimaan dari kontribusi wisatawan
hanya terealisasi sebesar 0,05%, hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan wisatawan terhadap budaya
dan alam Provinsi Bali. Untuk mengatasi hal tersebut Provinsi Bali telah membuat aplikasi Love Bali sebagai
komponen penunjang penerimaan tersebut. Namun, kondisi saat ini aplikasi Love Bali masih belum banyak
diketahui oleh wisatawan sehingga menyebabkan penerimaan Sumbangan Pihak Ketiga/Sejenis rendah.

5.1.2. Belanja Daerah

7.541.821.522.461,00 6.749.443.182.109,59 89,49 6.270.667.217.646,29

Jumlah tersebut merupakan Belanja Daerah yang dianggarkan dan direalisasikan pada TA 2022
serta yang direalisasikan pada TA 2021. Belanja Daerah TA 2022 mengalami peningkatan dari TA 2021
sebesar Rp478.775.964.463,30 atau 7,64 %, dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Operasi 4.076.148.648.130,00 3.791.897.703.325,73 93,03  4.218.534.729.447,08
Belanja Modal 1.800.399.412.612,00 1.452.064.568.386,86 80,65 839.010.470.016,80
Belanja Tidak Terduga 7.848.875.371,00 4.759.779.107,00 60,64 13.503.458.494,00
Belanja Transfer 1.657.424.586.348,00 1.500.721.131.290,00 90,55 1.199.618.559.688,41

Jumlah 7.541.821.522.461,00 6.749.443.182.109,59 89,49  6.270.667.217.646,29

Komposisi realisasi Belanja Daerah TA 2022 dan capaian realisasi Belanja Daerah terhadap anggaran di TA
2022 digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut ini.
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Gambar 5.5 Komposisi Realisasi Belanja Daerah pada Pemerintah Provinsi Bali TA 2022

4.500.000.000.000,00
4.000.000.000,000,00
3.500.000.000.000,00
3.000.000.000.000,00
2.500.000.000.000,00
2.000.000.000.000,00
1.500.000.000.000,00
1.000.000.000.000,00

500.000.000.000,00

0,00

Belanga Operasi

M Anggaran
m Realisasi

4.076.148.648.130,00
3.791.897.703.325,73

Belanja Transfer Belanja Modal

1.657.424.586.348,00
1.500.721.131.290,00

1.800.395.412.612,00
1.452.064.568.386,86

lan_

Belanja Tidak
Terduga
7848 875.371,00

4.759.779.107,00

Gambar 5.6 Capaian Realisasi Belanja Daerah Pada Pemerintah Provinsi Bali TA 2022

6.1.2.1. Belanja Operasi

4.076.148.648.130,00  3.791.897.703.325,73

93,03 4.218.534.729.447,08

Jumlah tersebut merupakan Belanja Operasi yang dianggarkan dan direalisasikan pada TA 2022
serta yang direalisasikan pada TA 2021. Belanja Operasi TA 2022 mengalami penurunan dari TA 2021
sebesar Rp426.637.026.121,35 atau 10,11%, dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Pegawai 1.824.026.422.662,45  1.740.899.431.377,08 95,44  1.653.001.007.665,15
Belanja Barang dan Jasa 1.838.472.468.547,55  1.690.049.421.497,65 91,93  1.580.080.276.691,30
Belanja Bunga 0,00 0,00 00,00 2.775.000.000,00
Belanja Subsidi 10.350.595.000,00 4.372.945.000,00 42,25 0,00
Belanja Hibah 403.159.161.920,00 356.436.889.451,00 88,41 982.678.445.090,63
Belanja Bantuan Sosial 140.000.000,00 139.016.000,00 99,30 0,00

Jumlah 4.076.148.648.130,00  3.791.897.703.325,73 93,03  4.218.534.729.447,08
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